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Pendahuluan
Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) salah satu yang menyediakan pelayanan pegadaian.
Berdirinya Lembaga pegadaian di Indonesia untuk menghindari dari rentenir dan pinjaman yang tidak
wajar lainnya, meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil dan membantu kebijakan pemerintah
Pembangunan ekonomi dan nasional [1].
Sumber daya manusia asset perusahaan yang sangat vital, karena akan memberikan dampak yang
signifikan terhadap kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuannya dengan sukses. Di era
globalisasi saat ini, perusahaan harus dapat bersaing dengan perusahaan lain. Seringkali ditemukan
beberapa masalah yang menyebabkan banyaknya perusahaan yang mengalami kebangkrutan, baik
disebabkan oleh ketidakmampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang disebabkan kurang
baiknya hasil kerja dari sumber daya manusia yang ada pada perusahaan tersebut. Maka keberhasilan
suatu perusahaan sangat ditentukan oleh pendayagunaan sumber daya manusia yaitu orang – orang
yang menyediakan tenaga, bakat kreativitas dan semangat bagi perusahaan serta memgang peranan
penting dalam fungsi peranan operasional perusahaan.
Komunikasi yang baik dapat membentuk suasana kerja yang baik dan semangat kerja sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan sebaliknya apabila komunikasi itu buruk maka akan
mempersulit antar karyawan menjalankan tugas suatu perusahaan. Disamping itu jiwa kepemimpinan
atasan pada karyawan Perusahaan harus bijaksana serta dapat menjadi teladan bagi setiap bawahan
agar mampu meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan Perusahaan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
a) Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan PT Pegadaian (PERSERO) Cabang Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo?

b) Apakah disiplin berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Pegadaian

(PERSERO) Cabang Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo?

c) Apakah motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT 

Pegadaian (PERSERO) Cabang Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo?

d) Apakah gaya kepemimpinan transformasional, disiplin dan motivasi kerja berpengaruh secara

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Pegadaian (PERSERO) Cabang Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo?
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Kategori SDGs
Penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transfoemasional, Disiplin dan
Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Pegadaian (Persero) Cabang
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo” sesuai dengan kategori SDGs point ke 8 yaitu untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal
dan produktif serta pekerjaan yang layak. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
pengaruh gaya kepemimpinan Transformasional, disiplin dan motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja PT Pegadaian cabang Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo.
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Literature Review

• Produktivitas Kerja Karyawan
Produktivitas kerja adalah hasil kerja dalam satu waktu pada total organisasi yang mencangkup kuantitas, kualitas

dalam satuan waktu [2] dan [3]. Produktivitas kerja dapat ditentukan melalui sasaran atau tujuan yang objektif, perbandingan
pegawai dengan waktu, kualitas dan pengendalian pada hasil serta fasilitas bagi pegawai [5]. Adapun indikator yang
digunakan pengukuran produktivitas karyawan meliputi :
a. Kuantitas Kerja, suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah waktu tertentu dengan perbandingan yang telah

ditetapkan oleh Perusahaan.
b. Kualitas Kerja, suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan serta

kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan oleh
prusahaan.

c. Ketepatan Waktu, tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang telah ditentukan, dapat dilihat dari
sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
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Literature Review

• Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)

Hal ini mempengaruhi terhadap produktivitas produk serta keberhasilan dalam tercaapainya tujuan
perusahaan sangat tergantung pada peran pimpinan [6] dan [7]. Selain itu juga dapat diartikan sebagai
sekumpulan sifat yang telah dikumpulkan oleh pimpinan untuk mendorong bawahan mereka untuk
mencapai tujuan organisasi [3]. Indikator yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan meliputi:

a) Kemampuan untuk menghadapi situasi dengan pendekatan sistematis dan mengambil tindakan yang tepat
berdasarkan perhitungan saat membuat keputusan yang matang.

b)Kemampuan memotivasi anggota tim untuk memberikan semua kemampuan, tenaga, dan waktu mereka
untuk melakukan berbagai kegiatan dan tanggung jawab.

c) Kemampuan komunikasi sebagai bentuk keterampilan dalam berkomunikasi dengan orang lain untuk
memahami arahan pemimpin dengan jelas.

d)Kemampuan mengendalikan emosi sebagai hal penting untuk keberhasilan usaha atau kehidupan
perusahaan; Perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuan dengan kemampuan mengelola emosi yang
lebih baik tujuannya.



7

Literature Review

• Disiplin (X2)
Disiplin adalah salah satu bentuk sikap patuh ataupun taat terhadap ketentuan di dalam Perusahaan yang telah

melekat pada diri karyawan masing- masing menyebabkan dapat menyesuaikan dengan ketetapan yang telah dibuat tersebut
[9]. Disiplin kerja pegawai sangat penting bagi suatu Perusahaan dalam rangka mewujudkan tujuan Perusahaan agar sesuai
dengan standar kerja yang harus dicapai oleh suatu organisasi dalam menjalankan tujuannya secara efektif dan efisien [10].
Kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan selali datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua
pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan Perusahaan dan norma – norma social yang berlaku [13]. Adapun
indikator yang digunakan untuk pengukuran disiplin meliputi :
a. Sikap, yaitu mental dan perilaku karyawan yang berasal dari kesadaran atau kerelaan dirinya sendiri dalam melaksanakan

tugas dan peraturan Perusahaan.
b. Norma, peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para karyawan selama dalam

Perusahaan dan sebagai acuan dalam bersikap.
c. Tanggung jawab, kemampuan dalam menjalankan tugas dan peraturan dalam Perusahaan.
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Literature Review

• Motivasi Kerja (X3)
Motivasi kerja adalah kegiatan yang mendorong seseorang untuk menyelesaikan tugasnya dengan antusiasme,

kemauan dan rasa kewajiban hal ini bisa dijadikan pendorong bagi pekerja untuk bekerja dengan tekun sehingga dapat
meningkatkan kinerja karyawan dan efektifitas Perusahaan keseluruhan (19) dan (20). Adapun indikator yang digunakan
untuk pengukuran motivasi kerja meliputi :
a. Kebutuhan akan prestasi, kebutuhan ini muncul dari keinginan individu untuk menyelesaikan sasaran atau tugas lebih

efektif dibandingkan dengan yang dilakukan pada masa lalu.
b. Kebutuhan akan afiliasi, kebutuhan manusia yang tinggi cenderung menginginkan kepastian ulang dan persetujuan dari

orang lain dan biasanya secara tulus memperhatikan perasaan orang lain.
c. Kebutuhan akan kekuasaan, keinginan untuk mengendalikan lingkungan seseorang termasuk finansial, material,

informasi dan sumber daya manusia.
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Metode

Teknik Analisis Data

Menggunakan Statistical 

Program for Social Science 

(SPSS)

- Analisis Statistik Deskriptif

- Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas

- Uji Normalitas dan Uji 

Multikolineritas

- Uji Hipotesis (Uji T)

Teknik Pengumpulan

Data

Sumber data dalam

penelitian ini melalui

pengisian kuesioner

melalui Google Form

Jenis Penelitian & 

Sumber Data

- Jenis Penelitian: 

Kuantitatif

- Sumber Data: Data 

Primer

Lokasi Penelitian

PT Pegadaian

(PERSERO) 

Cabang Sidoarjo

Kabupaten

Sidoarjo
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Hipotesis Penelitian

H2

H3

H4 

H1

Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y)

Motivasi Kerja (X3)

Disiplin (X2)

Gaya Kepemimpinan

Transformasional (X1)
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Jadwal Penelitian
No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuan judul
penelitian

2 Pembuatan 

proposal

penelitian

3 Seminar

proposal

penelitian

4 Pelaksanaan
penelitian

5 Penyelesaia n hasil

penelitian

6 Ujian akhir

7 Publikasi
Jurnal
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HASIL DAN PEMBAHASAN

• Analisis Statistik Deskriptif

Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Berdasarkan pada tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa jumlah responden (N) yaitu 150. Dari 150 responden, variabel independen
gaya kepemimpinan transformasional menunjukkan nilai minimum 24, nilai maksimum 40, dengan nilai rata-rata (mean) 35.24 dan
deviasi standar 2.763. Untuk disiplin, nilai minimum adalah 9, nilai maksimum 15, rata-rata 13.18, dan deviasi standar 1.452.
Motivasi kerja memiliki nilai minimum 12, maksimum 20, rata-rata 17.34, dan deviasi standar 1.709. Sementara itu, untuk variabel
dependen, yaitu produktivitas kerja karyawan, nilai minimum adalah 9, maksimum 15, rata-rata 12.82, dan deviasi standar 1.497.

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Devitiation

X1 150 24 40 35.24 2.763

X2 150 9 15 13.18 1.452

X3 150 12 20 17.34 1.709

Y 150 9 15 12.82 1.497

Descriptive Statistic
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HASIL DAN PEMBAHASAN

• Uji Normalitas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Hasil yang menunjukkan pada uji normalitas bahwa nilai Asymp. Signya 0,200, Nilai yang melebihi Nilai 0,05
menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah normal.

N 150

Normal 

Parametersa,b

Mean 0.0000000

Std. Deviation 1.21190467

Most Extreme 

Differences

Absolute 0.066

Positive 0.046

Negative -0.066

Test Statistic 0.066

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
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HASIL DAN PEMBAHASAN

• Uji Multikolinearitas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Berdasar pada tabel Tidak ada gejala multikolinearitas di regresi jika Di antara variabel Karena gaya
kepemimpinan transformasional, disiplin, dan keinginan untuk bekerja tidak berpengaruh satu sama lain, Nilai VIF harus di
bawah 10, sedangkan nilai toleransi harus kurang dari 0,1.

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

X1 0.643 1.554

X2 0.790 1.266

X3 0.719 1.392
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HASIL DAN PEMBAHASAN
• Uji Validitas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Variabel Item Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1)

1 0.675 0.1603 Valid

2 0.643 0.1603 Valid

3 0.655 0.1603 Valid

4 0.567 0.1603 Valid

5 0.565 0.1603 Valid

6 0.491 0.1603 Valid

7 0.512 0.1603 Valid

8 0.610 0.1603 Valid

Disiplin  (X2)

1 0.843 0.1603 Valid

2 0.855 0.1603 Valid

3 0.766 0.1603 Valid

Motivasi Kerja 

(X3)

1 0.773 0.1603 Valid

2 0.822 0.1603 Valid

3 0.785 0.1603 Valid

4 0.703 0.1603 Valid

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

(Y)

1 0.900 0.1603 Valid

2 0.856 0.1603 Valid

3 0.743 0.1603 Valid
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Hasil dan Pembahasan

• Uji Validitas

Berdasar pada tabel diatas Hasil perhitungan uji validitas dapat disimpulkan sebagai berikut: setiap item kuesioner memiliki niali
signifikan di bawah 0,05, dan Rhitung lebih besar dari Rtabel (Rhitung lebih dari 0,1603).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

• Uji Reliabilitas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Berdasar pada tabel diatas Menurut uji reliabilitas, semua variabel memiliki alfa Cronbach di atas 0,7. Disiplin
memiliki nilai alfa Cronbach 0,757, gaya kepemimpinan transformasional memiliki nilai alfa Cronbach 0,757, motivasi kerja
0,774, dan produktivitas kerja karyawan memiliki nilai alfa Cronbach 0,781. Hasil menunjukkan bahwa setiap variabel
memiliki tingkat reliabilitas yang sama yang tinggi.

Variabel
Cronbach’s 

Alpha
Keterangan

Gaya Kepemimpinan Transformasional

(X1)

0.735
Reliabel

Disiplin (X2) 0.757 Reliabel

Motivasi Kerja (X3) 0.774 Reliabel

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 0.781 Reliabel



18

HASIL DAN PEMBAHASAN

• Analisis Linier Berganda

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Persamaan

Regresi Linier

Berganda

Model
Const

ant
B

Persamaan 1

Gaya Kepemimpinan 

Trasnformasional (X1)
1.125

0.115

Disiplin (X2) 0.316

Motivasi Kerja (X3) 0.200
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• Analisis Linier Berganda
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui model persamaan regresi sebagai berikut

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Y = 1,125 + 0,115X1 + 0,316X2 + 0,200X3
Berdasarkan hasil persamaan, koefisien regresi dapat dijelaskan sebagai berikut.:
1)Jika konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 1,125, maka variabel dependen yang menggambarkan produktivitas kerja

karyawan akan menunjukkan nilai positif, asalkan tidak ada pengaruh dari variabel bebas seperti gaya kepemimpinan
transformasional, kedisiplinan, dan semangat kerja adalah 1,125

2)Kepemimpinan transformasional memiliki koefisien positif 0,115, yang berarti jika variabel tersebut meningkat satu satuan,
maka variabel produktivitas sebesar 0,115.

3)Disiplin, koefisien Disiplin memiliki korelasi positif sebesar 0,316, yang berarti jika variabel disiplin meningkat satu unit,
produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,316 unit.

4)Motivasi Kerja sebagai koefisien positif Koefisien sebesar 0,200 menunjukkan adanya hubungan positif antara produktivitas
karyawan dan motivasi kerja mereka. Hal ini berarti bahwa setiap kali motivasi kerja karyawan meningkat, produktivitas
mereka juga akan meningkat sebesar 0,200 unit.
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Hasil dan Pembahasan

• Uji T

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Persamaan T Sig.

Persamaan 1 Gaya Kepemimpinan

Transformasional (X1)

2.552 0.012

Disiplin (X2) 4.062 0.000

Motivasi Kerja (X3) 2.888 0.004

Coefficientsa
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Dalam penyelidikan ini, Uji T digunakan untuk menentukan signifikansi dibandingkan dengan variabel
independen; hasilnya ditunjukkan dalam tabel di atas, dan dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)

Dengan nilai Thitung 2,552 dan nilai Ttabel 1,976, variabel gaya kepemimpinan Nilai Thitung transformasional (X1) lebih besar
dari Ttabel (2,552 lebih tinggi dari 1,976) dan nilai signifikan 0,012 lebih tinggi dari 0,05, dengan pengaruh 0,115. Hasilnya
ditunjukkan Variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) secara signifikan berdampak pada produktivitas
karyawan secara parsial.

b Disiplin (X2)
Variabel disiplin memiliki nilai Thitung 4,062 dan nilai Ttabel 1,976.Akibatnya, H0 ditolak dan H2 diterima karena pengaruh
0,316, dan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (4,062 lebih besar dari 1,976) disiplin (X2) berdampak signifikan terhadap
produktivitas secara parsial karyawan.

c Motivasi Kerja (X3)
Nilai Ttabel 1,976 kurang dari nilai Thitung variabel motivasi kerja 2,888, dan Nilai signifikan Nilai 0,004 Nilai yang kurang
dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (H3) diterima yang menunjukkan
adanya pengaruh variabel motivasi kerja (X3) sebesar 0,200 mempengaruhi produktivitas karyawan secara parsial.
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Hasil dan Pembahasan
1. Produktivitas kerja karyawa dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transformasional

Berdasarkan temuan penelitian ini, variabel kemampuan mengambil keputusan secara signifikan secara parsial mempengaruhi
variabel kuantitas kerja. Ini menunjukkan bahwa para pemimpin dapat membuat keputusan yang tepat yang memengaruhi jumlah
karyawan yang bekerja di perusahaan, yang menghasilkan lingkungan kerja yang produktif dan menyenangkan. Menurut
penelitian sebelumnya, gaya kepemimpinan transformasional berdampak pada produktivitas kerja karyawan [16], [19], [20].

2. Disiplin berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
Berdasar Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan akan afiliasi memengaruhi variabel kuantitas kerja secara parsial. Ini
menunjukkan bahwa manajer memungkinkan karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan semangat, kemauan, dan rasa
tanggung jawab.Ini dapat mendorong karyawan untuk melakukan lebih banyak pekerjaan, meningkatkan kinerja mereka dan
perusahaan secara keseluruhan. Menurut penelitian sebelumnya, motivasi kerja memengaruhi produktivitas pekerja [21], [22].

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
Secara individu oleh kebutuhan akan afiliasi. Ini menunjukkan bahwa manajer memungkinkan karyawan dengan semangat,
kemauan, dan rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas. Ini memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja mereka sendiri
dan perusahaan secara keseluruhan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi kerja seorang pekerja memengaruhi
produktivitas kerjanya [23], [24].

4. Produktivitas kerja dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional, tingkat disiplin, dan motivasi karyawan
Berdasarkan pada analisis data, ditemukan bahwa Berbagai faktor, termasuk sikap mental yang berkaitan dengan Produksi. Ini
dapat dilihat melalui tujuan atau sasaran yang jelas, perbandingan waktu karyawan, kualitas hasil, dan fasilitas yang tersedia
untuk karyawan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa temuan ini mempunyai pengaruh terhadap produktivitas karyawan [17],
[7], [25].
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Simpulan
Berdasar pada hasil yang diperoleh dari analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan sebelumnya terkait dengan
Hasilnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, disiplin, dan motivasi kerja berdampak pada
produktivitas kerja karyawan PT Pegadaian (PERSERO) Cabang Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo transformasional memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Ini berarti bahwa penerapan gaya kepemimpinan yang
baik dapat memberikan dampak positif bagi produktivitas karyawan. Sebaliknya, bilamana gaya kepemimpinan yang
diterapkan tidak sesuai dengan harapan, maka hal ini akan berdampak negatif pada produktivitas mereka. Selain itu, disiplin
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, di mana semakin disiplin karyawan, semakin baik
pula produktivitas kerja yang dihasilkan. Begitu pula, motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan.
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